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Abstrak

Perkembangan percepatannya laju teknologi membuat manusia menjadi termotivasi untuk membuat
inovasi-inovasi baru, maupun sesuatu yang dapat dikendalikan secara otomatis. Maka dari itu,
diperlukan suatu sensor yang dapat mempermudah aktivitas manusia terutama pada sistem kendali
lampu rumah. Tujuan penelitian ini menguji dan menganalisis sensor LDR dengan simulasi sebuah
software yaitu proteus dengan op-amp yang berbeda. LDR (Light Dependent Resistor) merupakan
salah satu jenis resistor yang nilai resistansinya tergantung intensitas cahaya. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yaitu dengan melakukan pengujian yang berulang-
ulang sebanyak 10 kali pengujian untuk jenis tipe op-amp yang berbeda. Pengujian yang dilakukan
disini menggunakan tiga buah 1C yang memliki tipe berbeda yaitu IC LM 358, IC LM741 dan IC
LM747. Hasil dari penelitian in berupa nilai tegangan rata-rata yang dihasilkan untuk IC LM385 input
2,75 Volt dan 4,99 Volt, IC LM 741 sebesar input 2,74 Volt dan 2,62 Volt dan IC OPQ7 sebesar input
2,77Volt dan output 2,5 Volt. Dari ketiga IC hasil pengujian paling besar nilai tegangan rata-rata baik
input dan output terdapat pada IC OP-AMP LM385.

Kata kunci: OP-AMP, Proteus, Sensor LDR.

Abstract

The development of the accelerated pace of technology makes people motivated to make new
innovations, as well as something that can be controlled automatically. Therefore, we need a sensor
that can facilitate human activities, especially in the home light control system. The purpose of this
study is to test and analyze the LDR sensor by simulating a software, namely Proteus with different
op-amps. LDR (Light Dependent Resistor) is a type of resistor whose resistance value depends on the
intensity of light. The method used in this research is an experimental method, namely by conducting
repeated tests 10 times for different types of op-amps. The tests carried out here use three ICs that
have different types, namely IC LM 358, IC LM741 and IC LM747. The results of this study are the
average voltage value generated for the IC LM385 input 2.75 Volt and 4.99 Volt, IC LM 741 input
2.74 Volt and 2.62 Volt and IC OP07 2.77 Volt input and output 2.5 Volts. Of the three IC test results,
the largest average voltage value for both input and output is the OP-AMP LM385 IC.

Keywords: OP-AMP, Proteus, Sensor LDR.
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1. PENDAHULUAN

Pada saat ini teknologi elektronika semakin berkembang dengan pesat. Dan tentunya
manusia juga menjalani hidup tidak bisa terlepas dari listrik. Mulai dari pemanfaatan dan
ketergantungannya dengan listrik di dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya pemanfaatan
sumber cahaya yang ada di setiap rumah, yaitu lampu sebagai alat penerangan untuk
menjalankan aktivitas manusia di dalam ruang yang tidak terpancar sinar matahari. Seiring
dengan percepatannya laju teknologi, membuat manusia menjadi termotiviasi untuk
membuat inovasi-inovasi baru, maupun seuatu yang dapat dikendalikan secara otomatis
dengan menggunakan sistem jarak jauh yang tentunya membuat manusia lebih mudah dalam
menjalani aktifitas kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi permasalahan ini tentu
membutuhkan peran dari masyarakat untuk terjun secara langsung membuat suatu alat yang
bersifat otomatisasi. Dimulai dari tindakan kecil untuk mengurangi penggunaan listrik agar
tidak berlebihan dan boros [1].

Komparator adalah salah satu rangkaian konfigurasi penentu keputusan elektronik
paling sederhana yang menggunakan gain loop terbuka dari Op-Amp yang sangat besar. Ada
jenis OpAmp khusus yang digunakan pada penelitian ini, yang sedikit berbeda dengan Op-
Amp lainnya serta disebut juga sebagai komparator [2]. Komparator membandingkan dua
tegangan saluran dan mengubah output untuk menunjukkan tegangan yang lebih besar di
antara keduanya [3]. Sistem otomatisasi rumah dapat membuat rumah menjadi lebih hemat
dengan penggunaan listrik yaitu dengan cara meng on/off kan peralatan seperti lampu, ac,
kipas dan lain-lain [4]. LDR atau Light Dependent Resistor adalah jenis resistor yang nilai
hambatan atau nilai resistansinya tergantung pada intensitas cahaya yang diterimanya.
Semakin rendah intensitas cahaya yang diterima, maka nilai resistansi LDR akan semakin
besar. Sebaliknya, semakin tinggi intensitas cahaya yang diterima LDR, maka nilai resistansi
LDR akan semakin kecil [5]. Pada penelitian ini dilakukan simulasi dan analisis dari sensor
LDR yang digabungkan dengan jenis OP-AMP yang berbeda yaitu jenis OP-AMP LM385,
LM 741 dan OPO7H. Dimana untuk pengujian OP-AMP ini disambungkan dengan lampu
sensor LDR yang dimana dilakukan saat lampu menyala dan saat lampu mati, selanjutnya
mengukur nilai tegangan yang dihasilkan baik tegangan input maupun tegangan output.

2. METODE PENELITIAN

Pada Penelitian ini digunakan alat-alat (komponen) yang digunakan dalam penelitan
ini adalah sebuah mikrokontroller dengan menggunakan Torch LDR. Resistor yang
digunakan yaitu Resistor 10 WATT 1K dan LED-BLUE. Comparator yang digunakan yaitu
comparator OP AMP = IC LM358, IC LM741 dan IC LM747. Adapun langkah metode
penelitian yang dilakukan adalah membuat rangkaian alat menggunakan software proteus
dan mensimulasikannya.

Pengujian menggunakan OP-AMP LM385
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Metode pengujian ini dilakukan dengan dua kondisi pertama ketika lampu menyala dan
mengukur nilai tegangan yang dihasilkan. Gambar 1 merupakan simulasi saat lampu menyala
terang untuk jenis IC OP-AMP LM385.

Gambar 1. Pengujian LM385 Saat lampu LDR menyala terang.

Pada komparator yang pertama, seperti pada Gambar 1 di atas yaitu IC LM358, di
sisi input diberikan power sebesar 5 volt, resistor 10K, dan Torch LDR sebagai komponen
sensor nya. Kemudian dari beberapa komponen tersebut dihubungkan ke input negatif
comparator Op Amp dan diberikan pula power sebesar 3 volt pada input positif nya. Untuk
menilai berapa besar tegangan yang dihasilkan, digunakan DC Voltmeter sebagai alat ukur.
Lalu pada sisi output nya diberikan power sebesar 5 volt pada kaki 8 comparator yang
terhubung dengan beberapa komponen diantaranya resistor serta lampu LED nya. Pengujian
kedua dilakukan ketika lampu LDR tidak menyala

Gambar 2. Pengujian LM385 saat lampu LDR tidak menyala.

Pengujian menggunakan OP-AMP LM741

Metode pengujian juga dilaksanakan dengan dua tahap saat lampu LDR menyala penuh dan
saat lampu LDR tidak menyala.
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Gambar 3. Pengujian dengan LM741 lampu LDR menyala.

Pada comparator yang kedua, seperti pada Gambar 3 di atas yaitu IC LM741, di sisi input
diberikan power sebesar 5 volt, resistor 10K, dan Torch LDR sebagai komponen sensor nya.
Kemudian dari beberapa komponen tersebut dihubungkan ke input negatif comparator Op
Amp dan diberikan pula power sebesar 3 volt pada input positif nya. Pengujian selanjutnya
ketika lampu LDR tidak menyala.

Gambar 4. Pengujian dengan LM741 lampu LDR tidak menyala.

Pengujian menggunakan OP-AMP OPQ7

Pada komparator yang ketiga, seperti pada gambar di atas yaitu, OPQ7, di sisi input
diberikan power sebesar 5 volt, resistor 10K, dan Torch LDR sebagai komponen sensoornya.
Kemudian dari beberapa komponen tersebut dihubungkan ke input negative comparator Op
Amp dan diberikan pula power sebesar 3 volt pada input positif nya. Untuk menilai berapa
besar tegangan yang dihasilkan, digunakan DC Voltmeter sebagai alat ukur. Lalu pada sisi
output nya diberikan power sebesar 5 volt pada kaki 7 komparator yang terhubung dengan
beberapa komponen diantaranya resistor serta lampu LED-nya.
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Gambar 5. Pengujian menggunakan OP-AMP OPOQ7 lampu LDR menyala.

Pengujian selanjutnya dengan kondisi lampu LDR dalam keadaan mati dan mengukur nilai
tegangan yang dihasilkan.

Gambar 6. Pengujian menggunakan OPQ7 lampu LDR tidak menyala.

Kedua, penelitian ini dimulai dengan memberikan nilai pada setiap LDR dengan jarak
lampu yang berbeda-beda dimulai dari jarak paling jauh dimana diartikan sebagai cahaya
lampu yang padam sampai jarak yang paling dekat dimana diartikan sebagai cahaya lampu
yang paling terang, dilakukan percobaan sebanyak 10 kali pada masing-masing
komparatornya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pengujian sensor LDR yang dilakukan pada penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti, diperoleh hasil tegangan pada setiap komparator yang ditempatkan di jarak
yang berbeda akan menghasilkan tingkat kecerahan cahaya pada lampu yang berbeda.
Hasil pengujian sensor LDR untuk jenis LM385

Hasil pengujian pertama pada IC LM358 telah dilakukan beberapa percobaan sebanyak 10
kali dari jarak senter terjauh sampai jarak senter yang terdekat.
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Tabel 1. Hasil pengukuran jenis OP-AMP Lm385.

Pengujian | LDR V1 V2
(Input) | (Output)

1 O(gelap) | 4,95 | 4,99
2 (M1 4,76 14,99
3 (+)2 455 | 4,99
4 (+)3 4,17 | 4,99
5 (+)4 3,33 14,99
6 (+)5 2,5 4,99
7 (+)6 1,67 | 4,99
8 (+)7 0,83 |4,99
9 (+)8 0,45 |4,99
10 (+)9 0,24 | 4,99
Rata-rata 2,75 4,99
Volt | Volt

Tabel 1 di atas merupakan hasil uji coba dari IC LM358 pada sisi input tegangan voltmeter
dari cahaya senter yang mati/gelap diperoleh tegangan voltmeter yang cukup besar dan
semakin cahaya dari senter itu mendekat maka besar tegangan voltmeternya semakin
mengecil dan menghasilkan rata-rata input tegangan 2,75 Volt. Sedangkan pada sisi output
tegangan voltmeter dari cahaya senter yang mati/gelap sampai ke cahaya yang terang
menghasilkan besar tegangan voltmeter yang sama besaran nilainya rata-rata tegangan
yaitu 4,99 volt.

Hasil pengujian sensor LDR untuk jenis LM471

Tabel 2 di bawah ini merupakan hasil uji coba dari IC LM741 pada sisi input
tegangan voltmeter dari cahaya senter yang mati/gelap diperoleh tegangan voltmeter yang
cukup besar dan semakin cahaya dari senter itu mendekat maka besar tegangan
voltmeternya semakin mengecil. Sedangkan pada sisi output tegangan voltmeter dari
cahaya senter yang mati/gelap diperoleh tegangan voltmeter yang cukup kecil dan semakin
cahaya dari senter itu mendekat maka besar tegangan voltmeternya semakin membesar.
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Tabel 2. Hasil pengukuran jenis OP-AMP LM741.

Pengujian| LDR V1 V2
(Input) | (Output)
1 O(gelap) 4,91 (1,2
2 (H1 473 12
3 ()2 452 {2
4 ()3  B15 1.2
5 (+4 B33 [1,2
6 (+)5 25 14,03
7 (+)6  [1,68 14,03
8 ()7 0,84 4,03
9 (+)8 0,46 14,03
10 (+)9 (0,24 14,03
Rata-rata 2,74 2,62
Volt |Volt

Dari Tabel 2. Dihasilkan nilai tegangan rata-rata untuk OP-AMP LM741 input sebesar 2,74
volt dan nilai rata-rata tegangan outputnya 2,62 Volt lebih kecil yang dihasilkan
dibandingkan dengan nilai tegangan pada LM385.

Hasil pengujian sensor LDR untuk jenis OP-AMP OP07

Hasil pengukuran dari IC OPQ7 pada sisi input tegangan voltmeter dari cahaya senter yang
mati/gelap diperoleh tegangan voltmeter yang cukup besar dan semakin cahaya dari senter
itu mendekat maka besar tegangan voltmeternya semakin mengecil. Sedangkan pada sisi
output tegangan voltmeter dari cahaya senter yang mati/gelap diperoleh tegangan voltmeter
yang cukup kecil dan semakin cahaya dari senter itu mendekat maka besar tegangan

voltmeternya semakin membesar.
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Tabel 3. Hasil pengukuran jenis OP-AMP OPO07.

Vi V2
Pengujian| LDR (Input) |(Output)
1 O(gelap) 4,36 2
2 |(M1 @3 P
3 ()2 ©B29 P
4 (13 414 P
5 ()4 1333 ]2
6 (+)5 25 3
! (+)6 1,74 3
8 (+7 [133 33
9 ()8 099 _3
10 (+)9 0,67 3
2,77
Rata-Rata Volt 2,5 Volt

Tabel 3 diatas dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata tegangan yang dihasilkan baik input
maupun output untuk jenis Op-AMP paling kecil dibandingkan dengan dua OP-AMP
lainnya yaitu nilai rata-rata tegangan inpu 2,77 Volt dan 2,5 Volt untuk tegangan rata-rata
output. Adapun beberapa hasil Vout model OpAmp yang sama disebabkan oleh beberapa
parameter yang serupa pada datasheet-nya[4].

4. SIMPULAN

Dari hasil dan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
nilai tegangan rata-rata untuk jenis LM385 input sebesar 2,75 Volt dan output 4,99 Volt.
Pada jenis OP-AMP LM 471 dihasilkan rata-rata tegangan input sebesar 2,74 Volt dan output
2,62 Volt. Hasil pengujian ketiga dengan jenis OP-AMP OPO07 dihasilkan rata-rata tegangan
input 2,77 Volt dan Output 2,5 Volt. Dari ketiga pengujian dapat dikatakan bahwa OP-AMP
yang menghasikan terbesar rata-rata tegangan input dan output adalah jenis OP-AMP
LM385.
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